BAB V

KESIMPULAN UMUM DAN SARAN

1. Kesimpulan Umum

CISG sebagai salah satu konvensi yang digunakan untuk mengatur tentang kontrak jual-
beli internasional layaknya dapat memberikan perlindungan terhadap kontrak yang
menggunakan CISG. Dewasa ini, pengaturan tentang hardship sudah lebih populer
digunakan dan perubahan keseimbangan dalam kontrak layaknya dianggap sebagai
sebuah economic impediment.! Beberapa negara yang awalnya tidak mengakui
pengaturan tentang hardship juga sudah mulai mengakui konsep tersebut, misalnya dalam
Hukum Perancis.? Hal ini dikarenakan dalam menjalankan sebuah kontrak, terkadang
terdapat peristiwa yang berada di luar kendali yang dapat menghambat/menghalangi
dilaksanakannya prestasi. Contoh yang paling nyata saat ini ialah dengan adanya pandemi
Covid-19 yang akan memicu keadaan force majeure maupun hardship. Untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian ini, penulis akan membagi pembahasan berdasarkan

poin-poin:
a. Pasal 79 CISG mengatur tentang hardship

Dalam tahap perancangannya, para perancang CISG memang berniat untuk membuat
suatu pasal yang dapat menjadi alasan pemaaf bagi debitur yang melakukan non-
performance, dan hal ini tercermin dalam peletakan pengaturan Pasal 79 CISG, yaitu pada
bagian exemptions. Para perancang telah mempertimbangkan konsep seperti frustration
yang mengatur tentang perubahan kontrak, namun tidak menggunakan pilihan kata yang
akan memihak pada suatu konsep domestik tertentu untuk menjaga karakter CISG yang
bersifat internasional. Namun, pengaturan Pasal 79 CISG yang masih rancu
mengakibatkan adanya kekosongan hukum yang harus diisi menggunakan Pasal 7(2)
CISG.

1 Schwenzer, supra n. 18, him. 725
2 Lihat French Civil Code 2016.



b. UPICC dapat digunakan untuk mengisi kekosongan hukum dalam Pasal 79
CISG

Karena CISG dibentuk dengan tujuan untuk mengatur tentang hardship dan hardship
bukan salah satu hal yang berada di luar cakupan CISG sesuai dengan Pasal 4 CISG,
penulis berpendapat bahwa terdapat suatu gap dalam Pasal 79 CISG. Menggunakan
general principles seperti itikad baik dan favor contractus dinilai tidak cukup untuk
mengisi gap dalam Pasal 79 CISG. Dengan demikian, gap tersebut layaknya diisi oleh
Pasal 6.2.2 yang mengatur lebih rinci tentang hardship. Penulis menyimpulkan bahwa
hardship diatur dalam CISG dengan tolok ukur “impediment” menggunakan Pasal 6.2.2
UPICC, yaitu adanya peningkatan biaya pelaksanaan atau pengurangan nilai pelaksanaan

yang mengakibatkan perubahan yang bersifat fundamental dalam kontrak.

c. Remedy untuk hardship dalam CISG

Dalam Pasal 79 CISG, tidak dijelaskan bahwa remedy berupa renegosiasi, adaptasi
ataupun pengakhiran kontrak dapat digunakan. Hal ini juga mengakibatkan adanya
sebuah gap yang layaknya diisi oleh UPICC. Remedy yang dapat digunakan adalah
sebagaimana diatur dalam Pasal 6.2.3 UPICC, dimana para pihak dapat menegosiasikan
kontrak terlebih dahulu, dan apabila renegosiasi tersebut gagal, pengadilan/arbitrase

dapat mengadaptasi atau mengakhiri kontrak.

2. Saran

Meskipun penulis berpendapat bahwa Pasal 79 CISG ditujukan untuk mengatur tentang
hardship dan gap dalam Pasal 79 CISG dapat diisi dengan Pasal 6.2.2 dan 6.2.3 UPICC,
namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat putusan pengadilan dan pendapat
ahli yang beragam dan beberapa diantaranya berpendapat bahwa Pasal 79 CISG tidak
mengatur tentang hardship. Akibatnya, para pihak yang menggunakan CISG untuk
mengatur kontraknya seringkali tidak ingin mengambil risiko dan memilih untuk

mengesampingkan Pasal 79 CISG menggunakan Pasal 6 CISG,® misalnya dengan

3 Pasal 6 CISG mengatur tentang derogasi yang dapat digunakan terhadap Pasal 79 CISG.



menggunakan ICC Hardship Clause.* Karena itu, penulis berpendapat bahwa apabila
akan dilakukan amandemen terhadap CISG, maka sebaiknya pengaturan dalam Pasal 79
CISG diperjelas sehingga penafsirannya tidak akan beragam dan dapat memberikan
kepastian hukum vyang lebih tinggi bagi pihak yang menggunakan CISG dalam

kontraknya.

CISG yang sudah didiskusikan dan dirancang oleh berbagai negara tetap memiliki
beberapa kekurangan, seperti dalam pengaturan mengenai hardship. Penulis menyadari
bahwa Hukum Indonesia turut memiliki persamaan dalam hal ini, dimana pengaturan
mengenai hardship dalam Hukum Indonesia juga masih rancu. Penulis berharap bahwa
penulisan hukum ini juga dapat mengkontribusi terhadap pengembangan Hukum
Indonesia, khususnya terkait pengaturan hardship. Para perancang dapat memperhatikan
unsur-unsur yang wajib diperhatikan dalam merancang suatu pasal tentang hardship agar
tidak menimbulkan kerancuan seperti Pasal 79 CISG.

4 Martara, supra n. 149, him. 48; Lihat ICC Hardship Clause 2020.
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